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Abstrak 
Penelitian dan pengembangan tersebut bertujuan untuk menghasilkan model Discovery 

Learning yang berbasis pada kemampuan koneksi matematika, berpikir reflektif, dan 

kemampuan representasi matematis mahasiswa dalam pembelajaran online. Penelitian 

dilakukan dengan metode Research & Development (R&D), mengacu pada prosedur 

pengembangan R&D oleh Gall dan Borg oleh Sukmadinata yaitu ADDIE. Langkah-langkah 

penerapan strategi penelitian dan pengembangan antara lain; (1) analisis, (2) desain, (3) 

pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menghasilkan model 

Discovery Learning yang berbasis pada kemampuan koneksi matematika, berpikir reflektif, dan 

kemampuan representasi matematis mahasiswa dalam pembelajaran online. 

Kata Kunci: Discovery Learning, koneksi matematika, berpikir reflektif, representasi 

matematis. 

 
Abstract 

This research and development aims to produce a Discovery Learning model based on 

students' mathematical connection abilities, reflective thinking and mathematical representation 

abilities in online learning. The research was carried out using the Research & Development 

(R&D) method, referring to the R&D development procedures by Gall and Borg by 

Sukmadinata, namely ADDIE. Steps for implementing research and development strategies 

include; (1) analysis, (2) design, (3) development, (4) implementation, (5) evaluation. The data 

analysis technique used in research and development is descriptive qualitative. The research 

results produced a Discovery Learning model based on students' mathematical connection 

abilities, reflective thinking, and mathematical representation abilities in online learning. 

Keywords: Discovery Learning, mathematical connections, reflective thinking, mathematical 

representation. 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran online menurut 

Listyotami (2021) adalah pendidikan 

yang mencakup konten yang berpusat 

pada peserta didik, berupa konten 

permainan edukatif. Google Classroom, 

WhatsApp, email, dan Zoom adalah 

beberapa program yang tersedia untuk 

pembelajaran online (Amri, 2021). 

Menurut pendapat (Putriana et al., 

2021) permasalahan pembelajaran 

daring adalah siswa cenderung kurang 

aktif dalam pembelajaran daring. 

Dampak pendidikan pembelajaran  

online di latar belakangi oleh proses 

pemahaman materi pelajaran, yang turut 

mendorong keberhasilan belajar siswa. 

mempunyai dampak. Satu-satunya 

sumber daya yang ditawarkan instruktur 

adalah tautan ke bacaan dan tugas 

(A'dadiyyah, 2021). Temuan dari 

penelitian Pendy et al. (2021), 36,2% 

siswa menganggap pemahaman itu 

menantang. mendiskusikan materi 

kursus setelah menyelesaikan kursus 

online; 34% mengalami masalah 
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komunikasi. merupakan salah satu hal 

yang membuat pembelajaran daring 

menjadi sulit. Daroini & Alfiana (2022) 

memperkirakan 91% dari siswa 

berpendapat bahwa pembelajaran 

matematika online tidak menyenangkan. 

Pada tahun 1997, Dewey  

mendefinisikan discovery learning 

sebagai peluang belajar dan kerangka 

instruksional yang memberikan 

penekanan kuat pada keterlibatan dan 

aktivitas siswa. Ide konstruktivisme 

menjadi landasan bagi pengembangan 

pendekatan pembelajaran penemuan. 

Menurut hipotesis konstruktivisme, 

pengetahuan secara aktif dibentuk 

(ditemukan) oleh siswa ketika mereka 

merestrukturisasi pengalaman mereka 

berdasarkan pengetahuan sebelumnya 

dan kerangka kognitif (Piaget, 1970; 

Von Glasersfeld, 1989 dalam Vrasidas, 

2000). 

Discovery learning mengharapkan 

siswa diharapkan mengorganisasikan 

dirinya dalam proses pembelajaran 

ketika informasi pembelajaran tidak 

diberikan dalam bentuk yang lengkap 

(Kurniasih & Sani, 2014). Model 

penemuan terbimbing atau dikenal 

dengan pembelajaran penemuan 

dijelaskan oleh Widdiharto (2004) 

sebagai suatu metode pengajaran dimana 

guru berperan sebagai fasilitator, 

mendampingi siswa bila diperlukan, dan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan menganalisis pengalamannya 

sendiri agar dapat untuk menghasilkan 

generalisasi tentang pokok bahasan. 

Sejauh mana siswa diarahkan tergantung 

pada bakat mereka dan materi pelajaran 

yang dibahas. Menurut Syah (2005) 

langkah-langkah dalam model discovery 

learning adalah sebagai berikut. (1) 

Stimulation, (2) Problem statement, (3) 

Data collection, (4) Data processing, (5) 

Verification, (6) Generalization. 

Kriteria pembelajaran matematika 

diuraikan meliputi kemampuan 

representasi, koneksi, komunikasi, dan 

pemecahan masalah. Siswa harus 

mampu membuat koneksi dalam 

matematika (A'dadiyyah, 2021). Mata 

pelajaran yang dipelajari dalam 

pembelajaran matematika saling 

berhubungan sehingga mampu Kapasitas 

siswa untuk beralih antar topik dalam 

pelajaran dipengaruhi oleh hubungan 

matematika yang kuat. Kapasitas siswa 

untuk menarik hubungan antara 

matematika dan banyak topik (Badjeber 

& Fatimah, 2015). Hubungan antara 

dunia nyata dan matematika dipandang 

sangat penting karena hal ini dapat 

terjadi membantu siswa dalam 

memahami konsep matematika (Kenedi, 

et al, 2019). siswa yang mampu 

menafsirkan permasalahan akan 

mempengaruhi pengembangan 

keterampilan menjadi model matematika 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Kaitan yang dibuat pelajar dalam 

matematika dan perkembangan 

intelektualnya keterampilan unggul 

(Anita, 2014). 

Siswa dapat membuktikan model 

matematika dan menghubungkan konsep 

data dan situasi dengan penggunaan 

koneksi matematika (Hendriana, dkk., 

2014). Dua aspek kemampuan untuk 

terhubung, Salah satu tindakan dalam 

matematika adalah (1) menuliskan ide-

ide matematika yang mendasari 

penyelesaiannya, (2) Perhatikan 

hubungan antara ide matematika dan 

objek (Listyotami, 2021). 

Siswa dapat membuktikan model 

matematika dan menghubungkan ide 

data dan situasi menggunakan koneksi 

matematika (Hendriana, et al., 2014). 

Kemampuan koneksi mencakup dua hal. 

Menuliskan ide-ide matematika yang 

mendasari penyelesaiannya merupakan 

bagian dari kegiatan matematika, 

bersama dengan (2) Perhatikan 

hubungan antara item aktual dan ide 

matematika (Listyotami, 2021). 
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Menurut Tarawneh (2015), berpikir 

reflektif melibatkan kesadaran kinerja 

yang menghasilkan pemahaman 

situasional, memungkinkan pengguna 

untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan berpikir dimensional yang 

memungkinkan mereka menilai 

pemikiran dan landasan kognitif mereka 

serta memahami secara mendalam 

masalah-masalah kompleks. Noer 

(2010) mengidentifikasi banyak tahapan 

kapasitas berpikir reflektif yang harus 

diselesaikan untuk mencapai tingkat 

optimal. Fase-fase tersebut adalah 

sebagai berikut : (1)Reacting, 

(2)Comparing, (3)Contemplating. 

Representasi adalah bahasa 

matematika yang digunakan untuk 

menjelaskan ide dan menyampaikannya 

melalui grafik, tabel, gambar, 

persamaan, atau media lainnya. Istilah 

“kemampuan representasi matematis” 

mengacu pada keterampilan ini 

(Nurfitriyanti et al., 2020). Menurut 

Andriani, et al. (2021), Arnidha (2016), 

dan Graciella & Suwangsih (2016), 

kemampuan representasi matematis 

adalah kemampuan mengungkapkan 

ide-ide matematika dan permasalahan 

matematika yang berbeda dalam bentuk 

yang lebih konkrit sehingga lebih mudah 

dipahami tergantung pada tingkat 

kematangan berpikir siswa dalam 

berbagai bentuk lisan dan tulisan. 

Justifikasi yang diberikan menyatakan 

bahwa kapasitas representasi matematis 

merupakan suatu jenis komunikasi 

matematis dalam menggambarkan 

konsep matematika dan permasalahan 

matematika yang sebenarnya. Indikator 

kemampuan representasi matematis 

adalah sebagai berikut: (1) Representasi 

gambar ,(2) Representasi Simbolik, 

masalah; (3) Representasi Verbal. 

 

METODE  
Desain pengembangan pembelajaran 

penemuan untuk meningkatkan proses 

pengembangan desain pembelajaran 

Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation (ADDIE) 

akan dijadikan model pengembangan desain 

pembelajaran Discovery Learning dalam 

penelitian ini. 

(1) Analyze 

Hasil wawancara terhadap mahasiswa 

STIE Dwi Sakti Baturaja mengungkapkan 

beberapa permasalahan, antara lain sebagai 

berikut: (1) Mahasiswa masih kesulitan 

dalam mengenali permasalahan kontekstual 

yang disajikan sebagai model matematika; 

(2) Mahasiswa kesulitan memahami strategi 

yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaan matematika; (3) Mahasiswa 

kesulitan memberikan pembenaran atas 

jawaban mereka; dan (4) Mahasiswa 

kesulitan mengerjakan soal-soal yang 

memerlukan penalaran matematis. 

 

(2) Design 

Indikator koneksi matematis, 

kemampuan berpikir reflektif, dan 

representasi matematis harus 

ditambahkan pada desain untuk 

menumbuhkan pembelajaran penemuan 

menuju koneksi matematis, kemampuan 

berpikir reflektif, dan representasi 

matematis siswa. Stimulasi ditambahkan 

pada fase awal. Representasi gambar dan 

representasi simbol masing-masing 

merupakan penanda utama dan penanda 

kedua dari representasi matematis. 

Indikator pertama kemampuan berpikir 

reflektif, respon, dan representasi 

matematis pertama dan kedua, 

representasi gambar dan representasi 

simbol, diperkenalkan pada langkah 

kedua identifikasi masalah (problem 

statement). Indikator kedua kemampuan 

berpikir reflektif, membandingkan, dan 

koneksi matematis pertama dan kedua, 

menulis konsep dan menulis hubungan 

konsep, diperkenalkan pada 

pengumpulan data tahap ketiga. Dalam 

proses pengolahan data tahap keempat 

yaitu tahap kedua membandingkan 

merupakan indikator kapasitas berpikir 

reflektif, dan hubungan matematis 
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pertama dan kedua—penulisan konsep 

dan penulisan hubungan konsep—

ditambahkan. Indikator ketiga 

kemampuan berpikir introspektif, 

kontemplasi, dan koneksi matematis 

pertama dan kedua, menuliskan konsep 

dan menuliskan hubungan konsep, 

diperkenalkan pada verifikasi langkah 

kelima. Pada tahap generalisasi keenam, 

tahap tes dilengkapi dengan indikator 

kemampuan berpikir reflektif pertama 

yaitu bereaksi, indikator kemampuan 

berpikir reflektif ketiga yaitu 

mempertimbangkan, dan representasi 

matematis ketiga yaitu representasi 

verbal.
 

(3) Development 

 
 

Gambar 1. Desain Pengembangan Discovery Learning terhadap kemampuan koneksi 

matematika, berpikir reflektif, dan representasi matematis. 

 

Keterangan : 

DL 1-6  :  Fase Discovery 

learning 1-6 

KM 1 dan 2 : Indikator koneksi 

matematika 1 dan 2 

KBR 1-3 : Indikator kemampuan 

berpikir reflektif 1, 2, dan 3 

RM 1-3 : Indikator representasi 

matematis 1,2, dan 3 

 

Pada tahap pengembangan model, 

penulis menambahkan handout yang dapat 

membantu mahasiswa dalam mengarahkan 

setiap fase pengembangan discovery 

learning didalamnya. Pada lembar pertama 

handout, penulis mengarahkan mahasiswa 

dengan gambar dan simbol. Pada lembar 

kedua handout, penulis mengarahkan 

mahasiswa dengan bereaksi (reacting) pada 

gambar dan simbol tersebut. Pada lembar 

ketiga dan ke empat handout, penulis 

mengarahkan mahasiswa untuk 

menyelesaikan persoalan pada handout 

dengan membandingkan (Comparing) 

kemudian menghubungkan antara objek dan 

konsep dalam matematika. Pada lembar ke 

lima handout, penulis mengarahkan 

mahasiswa untuk merenungkan 

(Contemplating) dan menghubungkan 

antara objek dan konsep dalam matematika 

dengan membuat beberapa kesimpulan 

jawaban pada handout. Pada tahap ke enam 

discovery learning, penulis menambahkan 

jurnal refleksi diri, berupa lembar refleksi 

diri yang digunakan mahasiswa untuk 

menuliskan apa saja yang dirasa kurang 

dalam pembelajaran. 

 

(4) Implementation 

Proses menampilkan produk yang dibuat 
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disebut dengan langkah implementasi. 

Tujuannya untuk melibatkan mahasiswa dan 

menyiapkan lingkungan belajar.  

 

(5) Evaluation 

Pada tahap evaluasi, penulis memberikan 

bentuk pengembangan  model kepada tiga 

dosen validator untuk memberikan masukan 

dalam pengembangan model yang penulis 

lakukan. Hasil dari validator menyatakan 

untuk handout dalam pengembangan model 

discovery learning berbasis pada 

kemampuan koneksi matematika, berpikir 

reflektif, dan representasi matematis 

mahasiswa dalam pembelajaran online 

dinyatakan valid. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan model 

discovery learning berbasis pada 

kemampuan koneksi matematika, 

berpikir reflektif dan representasi 

matematis mahasiswa dalam 

pembelajaran online. Model discovery 

learning sebelum pengembangan adalah 

sebagai berikut:  

(1)Pemberian rangsangan (stimulation), 

(2)Pernyataan/Identifikasi masalah 

(problem statement) 

(3)Pengumpulan data (data collection) 

(4)Pengolahan data (data processing) 

(5)Pembuktian (verification) 

(6)Menarik simpulan/generalisasi 

(generalization) 

Model discovery learning setelah 

pengembangan adalah sebagai berikut: 

(1) Pada fase pemberian rangsangan, 

ditambahkan indikator kemampuan 

representasi matematis yaitu 

representasi gambar dan representasi 

simbolik, hal ini memungkinkan 

mahasiswa untuk merepresentasikan 

persoalan ke dalam bentuk gambar dan 

bentuk simbolik. 

(2) Pada fase identifikasi masalah, tetap 

ditambahkan indikator kemampuan 

representasi matematis dan kemampuan 

berpikir reflektif yaitu representasi 

gambar, representasi simbolik, dan 

reacting. Hal ini memungkinkan 

mahasiswa untuk bereaksi dalam 

menyelesaikan persoakan dan 

memberikan tindak lanjut pada bentuk 

gambar dan bentuk symbol pada soal. 

(3) Pada fase pengumpulan data, 

ditambahkan indikator kemampuan 

berpikir reflektif yaitu comparing untuk 

membandingkan data yang akan dipakai 

dalam menyelesaikan persoalan, dan 

indikator kemampuan koneksi 

matematis,  menuliskan ide-ide 

matematika yang mendasari 

penyelesaiannya dan hubungan antara 

konsep matematika dengan objek 

merupakan penanda kemampuan 

koneksi matematika. Menuliskan konsep 

matematika dalam pengumpulan data, 

memungkinkan untuk mahasiswa 

mengetahui konsep apa yang akan 

dipakai dalam menyelesaikan soal. 

Menuliskan hubungan antar obyek dan 

konsep matematika bertujuan untuk 

mempermudah mahasiswa dalam 

mengumpulkan data. 

(4) Pada fase pengolahan data, 

mencakup indikator perbandingan, yang 

mengukur kapasitas berpikir reflektif, 

dan indikator koneksi matematis, yang 

mengukur kapasitas mencatat keterkaitan 

antara konsep dan objek matematika 

serta prinsip-prinsip matematika yang 

mendasari jawaban. 

 

 

Fase pengolahan data, merupakan 

lanjutan dari fase pengumpulan data. 

Data yang sudah dikumpulkan sesuai 

indikator kemudian dilakukan 

pengolahan pada data tersebut. 

(5) Pada fase pembuktian, mencakup 

indikator perbandingan, yang mengukur 

kapasitas berpikir reflektif, dan indikator 

koneksi matematis, yang mengukur 
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kapasitas mencatat keterkaitan antara 

konsep dan objek matematika serta 

prinsip-prinsip matematika yang 

mendasari jawaban. 

 Indikator contemplating memungkinkan 

mahasiswa untuk melakukan 

pengecekan kembali saat melakukan 

penyelesaian soal. Indikator menuliskan 

ide-ide matematika yang mendasari 

penyelesaiannya dan hubungan antara 

konsep matematika dengan objek 

merupakan penanda kemampuan 

koneksi matematika. 

memungkinkan mahasiswa untuk 

melakukan pembuktian pada jawaban 

yang diberikan. 

(6) Pada fase penarikan simpulan, 

ditambahkan indikator kemampuan 

berpikir reflektif yaitu contemplating 

dan indikator kemampuan representasi 

matematis, yaitu representasi verbal. 

 

SIMPULAN 
Setelah melakukan pengembangan 

model dengan ADDIE di dapatkan 

model discovery learning berbasis pada 

kemampuan koneksi matematika, 

berpikir reflektif, dan representasi 

matematis mahasiswa dalam 

pembelajaran online. Dimana model ini 

dapat mencakup ketiga kemampuan 

yang harus ditingkatkan mahasiswa 

dalam belajar matematika. 

Beberapa rekomendasi dapat 

diberikan berdasarkan kesimpulan yang 

telah diambil di atas, antara lain sebagai 

berikut: untuk penelitian tambahan, 

mencari model pembelajaran lain yang 

lebih berdampak pada kemampuan 

koneksi matematis, berpikir reflektif, 

dan representasi matematis siswa; coba 

gunakan model terkait; atau 

menggunakan model pembelajaran lain 

dengan mencari pengaruh lain.  

Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan menjadi sumber 

penelitian di masa depan. 
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